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PENGGUNAAN LIMBAH KARET SEBESAR 6% DAN 7% 
SEBAGAI BAHAN CAMPURAN ASPAL \

PADA LAPISAN ASPHALT TREATED BASE (ATB)

ABSTRAKSI

Asphalt Treated Base (ATB) merupakan lapisan pondasi perkerasan yang terdiri 

dari campuran agregat dan aspal keras dengan perbandingan tertentu dan dipadatkan 

dalam keadaan panas. Dalam campuran ATB, aspal berfungsi sebagai bahan pengikat 

dan bahan pengisi. Hal itu disebabkan oleh aspal yang bersifat plastis dan mempunyai 
kecairan yang cukup. Aspal merupakan bahan yang relatif mahal walaupun 

komposisinya dalam campuran kecil. Untuk itu, perlu dilakukan peghematan biaya tanpa 

mengurangi kualitas campuran.

Limbah karet merupakan bahan yang jumlahnya cukup banyak dan jika tidak 

dimanfaatkan dengan baik, tentu dapat mencemari lingkungan. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa bahan alternatif dari karet atau dari bahan yang mengandung karet 
dapat digunakan. Hal ini disebabkan oleh sifat karet yang mirip dengan sifat aspal. 
Dalam penelitian ini dipelajari kemungkinan pemanfaatan limbah karet sebagai bahan 

alternatif pengganti sebagian aspal pada campuran ATB. Penelitian dilakukan dengan 

pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss.

Hasil pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss menunjukkan bahwa 

penggunaan limbah karet dapat memenuhi standar Bina Marga untuk campuran Asphalt 

Treated Base (ATB). Bahkan beberapa parameter pengujian menunjukkan bahwa 

penggunaan limbah karet lebih memperkuat campuran aspal, yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya stabilitas campuran aspal serta nilai abrasi yang mengalami penurunan, 
jika dibandingkan dengan campuran aspal normal.

Dengan demikian dapat dikatakan penggunaan limbah karet dapat memberi 

perbaikan atau peningkatan pada campuran aspal ATB, walaupun tidak banyak. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi untuk mencari bahan 

alternatif perkerasan jalan yang ekonomis, juga aman dan nyaman bagi pengguna jalan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aspal merupakan komponen yang penting dalam struktur perkerasan lentur 

(flexible pavement) meskipun jumlahnya dalam campuran kecil, yaitu umumnya hanya 

4-10% berdasarkan berat atau 10-15% berdasarkan volume. Hal itu disebabkan oleh sifat 
aspal sebagai bahan pengikat dan pengisi dalam campuran. Aspal juga merupakan 

komponen yang relatif mahal. Oleh karena itu, sangat baik jika dapat dilakukan 

penghematan biaya tanpa mengurangi kualitas aspal itu sendiri. Salah satu cara untuk 

menghemat aspal dapat dilakukan dengan banyak cara, diantaranya mengganti beberapa 

persen dari kadar aspal untuk memodifikasi material aspal tersebut secara fisik.

Penggunaan material tambahan sebagai campuran aspal haruslah efektif, praktis, 
dan ekonomis. Untuk itu, bahan tersebut harus mudah didapat, mampu menyatu dengan 

aspal, dan juga harus ekonomis dalam hal biaya. Maka dalam penelitian ini 

digunakanlah limbah karet yang berasal dari PT. Muara Kelingi. Latar belakang untuk 

memanfaatkan limbah karet ini disebabkan oleh bahan tersebut merupakan limbah padat 
yang tentunya dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan jika tidak dikelola dengan 

baik. Selain itu jumlahnya juga terhitung banyak (9 m3/minggu) dan juga mudah untuk 

diperoleh.

Sebelumnya penelitian campuran Asphalt Trated Base (ATB) pernah dilakukan 

oleh Agustiawan, dkk (2005), tetapi jenis bahan tambah yang digunakan berbeda yaitu 

penggunaan karet ban luar. Penelitian terdahulu tersebut menggunakan serbuk karet ban 

luar bekas sebagai pengganti sebagian aspal dengan pengujian Marshall dan Cantabro 

Scattering Loss. Penelitian campuran ATB juga dilakukan oleh Atika, dkk (2008) 
dengan bahan yang digunakan karet warna putih dan limbah karet warna hitam dengan 

pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss. Pada penelitian ini dimanfaatkan 

limbah karet sebesar 6% dan 7% sebagai pengganti sebagian aspal juga dengan 

pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss.

I



2

1.2 Perumusan Masalah

Limbah karet pabrik digunakan sebagai campuran aspal pada lapisan ATB 

dimaksudkan untuk mengurangi jumlah limbah karet pabrik yang tidak dimanfaatkan, 

agar dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Limbah karet memiliki sifat yang mirip 

dengan aspal sehingga dapat dijadikan bahan campuran aspal.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
a. Menganalisis apakah penggantian sebagian aspal dengan limbah karet sebesar 6% 

dan 7% dapat memenuhi persyaratan untuk campuran ATB.
b. Menganalisis perbandingan antara campuran aspal tanpa limbah karet dengan aspal 

yang dicampur dengan limbah karet 6% dan 7% melalui Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test.

1.4 Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis

Laporan tugas akhir ini merupakan hasil penelitian di laboratorium mengenai 
penggantian sebagian aspal dengan limbah karet 6% dan 7% pada campuran Asphalt 
Treated Base (ATB) terhadap kekuatan dan ketahanannya.

Dalam penyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian ini dilakukan 

studi literatur dari beberapa buku sebagai panduan. Kemudian dilakukan persiapan 

laboratorium dan material sebelum memulai penelitian ini. Beberapa pengujian 

dilakukan untuk memenuhi hasil penelitian, diantaranya pengujian material agregat dan 

aspal. Setelah diuji material tersebut kemudian dicampur dengan komposisi tertentu 

untuk mendapatkan membuat benda uji, yang akan di test melalui Marshall Test dan 

Cantabro Scattering Loss Test . Dari test tersebut akan didapatkan data-data yang akan 

dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi hanya pada pembahasan pengujian 

campuran aspal Pen. 60/70 normal dan campuran aspal Pen. 60/70 dengan penambahan 

limbah karet sebesar 6% dan 7%. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan 

pengujian aspal serta pengujian campuran aspal dengan Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum. Hasil dari pengujian 

campuran tersebut dianalisa dengan cara membandingkan antara campuran aspal normal 
dengan campuran yang disertai penggantian sebagian aspal dengan limbah sebesar 6% 

dan 7%. Dan lingkup pengujian tidak meninjau pengaruh suhu dan iklim terhadap 

keawetan campuran limbah karet hitam.

1.6 Rencana Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 
adalah sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai pengaruh 

penambahan karet limbah pabrik warna putih terhadap aspal beton sebagai 
pengganti sebagian aspal.

BAB III METODOLOGI PENULISAN

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur sampai 
didapatnya kesimpulan hasil penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penambahan karet 
limbah pabrik warna putih terhadap aspal beton sebagai pengganti sebagian 

aspal beserta pembahasannya.

BAB I
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian 

selanjutnya.

Selain berisikan keenam bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan 

kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun 

laporan.
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